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Sabat Sore, 16 DesemberSabat Sore, 16 Desember

Dengan kebaikan Koresy kepada mereka, hampir lima

puluh ribu anak-anak tawanan telah memanfaatkan

perintah yang mengizinkan mereka pulang. Namun orang-

orang ini, dibandingkan dengan beratus-ratus ribu yang

tersebar di propinsi-propinsi Media-Persia, masih

merupakan orang-orang yang tersisa semata-mata.

Sebagian besar orang Israel telah memilih untuk tetap

tinggal di negeri di mana mereka dibuang daripada pergi

menanggung kesukaran dalam perjalanan pulang dan

membangun kembali kota-kota dan rumah-rumah

mereka yang tinggal puing-puing. PK 598.1

“Dua puluh tahun lebih berlalu, ketika perintah kedua,

yang sama baik dengan yang pertama, dikeluarkan oleh

Darius Hystaspes, raja yang kemudian memerintah.

Begitulah Allah dalam rahmat-Nya membuka kesempatan

lain bagi orang-orang Yahudi yang berada dalam kerajaan

Media-Persia untuk kembali ke negeri leluhur mereka.

Tuhan melihat lebih dahulu saat-saat kesukaran yang

akan terjadi selama pemerintahan Xerxes,--Ahasyweros

dalam buku Ester,-- dan Ia bukan saja mengubah

perasaan dalam hati manusia yang memegang

kekuasaan, melainkan juga mengilhami Zakharia

memohon kepada orang-orang yang dalam buangan itu

pulang.” PK 598.2

Masih saja merupakan rencana Tuhan, sebagaimana dari

mulanya, supaya umat-Nya akan menjadi suatu kepujian

di bumi, menjadi kemuliaan nama-Nya. PK 599.2  - Ellen G

White

Ayat Hafalan:

Terlalu sedikit bagimu hanya untuk menjadi hamba-

Ku, untuk menegakkan suku-suku Yakub dan untuk

mengembalikan orang-orang Israel yang masih

terpelihara. Tetapi Aku akan membuat engkau

menjadi terang bagi bangsa-bangsa supaya

keselamatan yang dari pada-Ku sampai ke ujung

bumi.” KJV - Yesaya 49:6

Minggu, 17 DesemberMinggu, 17 Desember

Ditawan dalam Budaya Asing

“Ada banyak yang terlibat dalam keputusan ini. Mereka

dianggap sebagai budak, tetapi disukai karena kecerdasan

yang tampak dan kecakapan mereka. Tetapi mereka

memutuskan bahwa kepura-puraan apa pun, bahkan

untuk duduk di meja raja dan makan makanan atau

menerima anggur, sekalipun mereka tidak meminumnya,

akan menjadi penyangkalan terhadap iman agama

mereka..... Mereka tidak memilih untuk menjadi aneh,

tetapi mereka harus demikian, jika tidak, mereka akan

merusak cara hidup mereka di istana Babel dan terpapar

pada segala macam godaan dalam hal makan dan minum.

Pengaruh-pengaruh yang merusak akan menghilangkan

perlindungan mereka, dan mereka akan menghina Allah

dan merusak tabiat mereka sendiri. – Manuscript 122,

1897.” CTr 173.6

“Mereka yang bekerja di bidang bisnis harus berhati-hati

agar tidak jatuh ke dalam kesalahan melalui prinsip atau

metode yang salah. Catatan mereka bisa saja seperti

catatan Daniel di istana Babel. Ketika semua transaksi

bisnisnya diperiksa dengan teliti, tidak ada satu pun yang

salah yang dapat ditemukan. Catatan kehidupan

bisnisnya, meskipun tidak lengkap, mengandung

pelajaran yang layak dipelajari. Hal ini mengungkapkan

fakta bahwa seorang pengusaha tidak selalu merupakan

orang yang licik dan penuh politik. Dia bisa saja menjadi

seorang yang diperintahkan oleh Tuhan dalam setiap

langkahnya. Daniel, ketika menjadi perdana menteri

kerajaan Babel, adalah seorang nabi Allah, yang

menerima terang inspirasi surga. Kehidupannya adalah

gambaran dari setiap pengusaha Kristen. 7T 248.2

“Allah tidak menerima pelayanan yang paling baik kecuali

jika diri sendiri ditaruh di atas mezbah, sebagai korban

yang hidup dan berkenan. Akarnya harus kudus, jika tidak,

tidak akan ada buah yang bagus dan sehat, yang hanya

dapat diterima oleh Allah. Hati harus bertobat dan

dikuduskan. Motifnya harus benar. Pelita batin harus

disuplai dengan minyak yang mengalir dari para utusan

surga melalui tabung-tabung emas ke dalam mangkuk

emas. Komunikasi Tuhan tidak pernah datang kepada

manusia dengan sia-sia. 7T 248.3

“Kebenaran, kebenaran yang berharga dan penting,

terikat dengan kesejahteraan kekal manusia baik dalam

kehidupan ini maupun dalam kekekalan yang terbuka di

hadapan kita. “Kuduskanlah mereka melalui kebenaran-

Mu, karena firman-Mu adalah kebenaran.” Yohanes 17:17.

Firman Tuhan harus dilakukan. Firman itu akan hidup dan

bertahan selamanya. Sementara ambisi duniawi,

rancangan-rancangan duniawi, dan rencana serta tujuan-

tujuan besar manusia akan lenyap seperti rumput, “orang-

orang yang bijaksana akan bercahaya seperti cahaya

cakrawala, dan yang membawa banyak orang kepada

kebenaran seperti bintang-bintang untuk selama-

lamanya.” Daniel 12:3.” 7T 249.1 

Bacalah Daniel 1:1-12, Daniel 3:1-12, dan Daniel 6:1-9.

Betapapun uniknya situasi-situasi ini, apakah yang

diungkapkan oleh kisah-kisah ini mengenai tantangan

yang dihadapi umat Allah yang hidup dalam budaya

asing?

Senin, 18 DesemberSenin, 18 Desember

Di dalam Istana Asing

“Tidak diragukan lagi bahwa raja, ketika ia

mempertimbangkan masalah ini, merasa bahwa Wasti

pantas untuk dihormati, dan bukannya diperlakukan

sebagaimana adanya. 3 SM 1139.8

“Tidak ada hukum perceraian, yang dibuat oleh orang-

orang yang selama berhari-hari telah menyerahkan diri

mereka untuk minum anggur, orang-orang yang tidak

mampu mengendalikan selera, yang dapat bernilai di

mata Raja di atas segala raja. Orang-orang ini tidak dapat

berpikir secara sehat dan mulia. Mereka tidak dapat

melihat situasi yang sebenarnya. 3 SM 1139.9

“Betapapun tingginya jabatan mereka, manusia harus

tunduk kepada Allah. Kekuasaan besar yang dimiliki oleh

para raja, sering kali mengarah pada sikap meninggikan

diri yang ekstrem. Dan sumpah-sumpah yang tidak

berharga yang dibuat untuk menetapkan undang-undang

yang mengabaikan hukum-hukum Allah yang lebih tinggi,

menyebabkan ketidakadilan yang besar. 3 SM 1139.10

“Kesempatan-kesempatan untuk memanjakan diri seperti

yang digambarkan dalam kitab Ester pasal pertama, tidak

memuliakan Tuhan. Tetapi Tuhan menggenapi kehendak-

Nya melalui orang-orang yang tetap saja menyesatkan

orang lain. Jika Tuhan tidak mengulurkan tangan-Nya yang

menahan, maka akan terlihat hal-hal yang aneh. Tetapi

Tuhan mempengaruhi pikiran manusia untuk

melaksanakan tujuan-Nya, meskipun orang yang

digunakan terus mengikuti praktik-praktik yang salah. Dan

Tuhan mengerjakan rencana-Nya melalui orang-orang

yang tidak mengakui pelajaran-pelajaran hikmat-Nya. Di

dalam tangan-Nya ada hati setiap penguasa duniawi,

untuk dibelokkan ke mana saja Ia kehendaki, seperti Ia

membalikkan air sungai. 3BC 1139.11

“Melalui pengalaman yang membawa Ester ke takhta

Media-Persia, Allah bekerja untuk menggenapi tujuan-Nya

bagi umat-Nya. Apa yang dilakukan di bawah pengaruh

anggur yang banyak menghasilkan kebaikan bagi Israel

(Manuscript 39, 1910).” 3 SM 1139.12

Bacalah Ester 2:1-9. Apakah yang diajarkan ayat-ayat

ini kepada kita tentang situasi Mordekhai dan Ester?

Selasa, 19 DesemberSelasa, 19 Desember

Kesaksian tentang Kesetiaan
Mordekhai

“Melalui Haman, orang Agag, seorang yang tidak bermoral

dan memiliki otoritas tinggi di Media-Persia, Iblis bekerja

pada waktu itu untuk melawan maksud-maksud Allah.

Haman menyimpan kebencian yang mendalam terhadap

Mordekhai, seorang Yahudi. Mordekhai tidak berbuat

jahat kepada Haman, tetapi hanya menolak untuk

menunjukkan rasa hormat kepadanya. Dengan

mencemooh untuk “membunuh hanya Mordekhai saja,”

Haman merencanakan “untuk membinasakan semua

orang Yahudi yang ada di seluruh kerajaan Ahasyweros,

termasuk kaum Mordekhai.” Ester 3:6. PK 600.2

“Tertipu oleh pernyataan palsu Haman, Xerxes dibujuk

untuk mengeluarkan sebuah dekrit yang mengatur

pembantaian semua orang Yahudi yang “tersebar di luar

negeri dan tersebar di antara orang-orang di semua

wilayah kerajaan Media-Persia”. Ayat 8. Suatu hari

tertentu telah ditetapkan di mana orang-orang Yahudi

harus dibinasakan dan harta benda mereka disita. Raja

tidak menyadari akibat yang akan terjadi setelah

keputusan ini dilaksanakan. Setan sendiri, penghasut

tersembunyi dari rencana itu, sedang berusaha untuk

menyingkirkan orang-orang yang memelihara

pengetahuan tentang Allah yang benar dari bumi.” PK

600.3

“Raja dalam kebutaannya hendak melakukan apa yang

akan mendatangkan penderitaan dan penindasan

terhadap bangsa yang mengenal Tuhan dan menyembah

Dia. Setan bekerja dengan berbagai cara melalui orang-

orang jahat untuk mendatangkan penderitaan atas umat

Tuhan. Agen-agen Setan berusaha untuk menghancurkan

orang Yahudi, tetapi tujuan musuh digagalkan. Adalah

tugas umat Tuhan, apa pun yang harus mereka hadapi,

untuk tetap setia kepada-Nya.” 25LtMs, Ms 39, 1910, par.

33

“Dekrit yang akan dikeluarkan terhadap umat Allah akan

sangat mirip dengan dekrit yang dikeluarkan oleh

Ahasyweros terhadap orang Yahudi pada zaman Ester.

Dekrit Persia itu muncul dari kebencian Haman terhadap

Mordekhai. Bukan karena Mordekhai telah berbuat jahat

kepadanya, tetapi karena Mordekhai menolak untuk

menunjukkan rasa hormat yang hanya pantas diberikan

kepada Allah. Keputusan raja terhadap orang-orang

Yahudi diperoleh dengan dalih yang salah melalui

penggambaran yang keliru tentang bangsa yang istimewa

itu. Setan menyusun rencana untuk menyingkirkan orang-

orang yang memelihara pengetahuan tentang Allah yang

benar dari bumi. Tetapi rencananya dikalahkan oleh

kekuatan tandingan yang berkuasa di antara anak-anak

manusia. Para malaikat yang memiliki kekuatan lebih

besar ditugaskan untuk melindungi umat Allah, dan

rencana musuh-musuh mereka kembali ke kepala mereka

sendiri. Dunia Protestan saat ini melihat di dalam

kelompok kecil yang memelihara hari Sabat, ada seorang

Mordekhai di pintu gerbang. Karakter dan perilakunya,

yang menunjukkan rasa hormat kepada hukum Allah,

merupakan teguran yang terus menerus bagi mereka

yang telah membuang rasa takut akan Tuhan dan

menginjak-injak hari Sabat-Nya; penyusup yang tidak

dikehendaki itu harus disingkirkan.” 5T 450.1

Bacalah Ester 3:1-15. Apa yang terjadi di sini dan

mengapa?

Rabu, 20 DesemberRabu, 20 Desember

Untuk Saat yang Seperti Ini

 “Disesatkan oleh pernyataan palsu Haman, Artahsasta

dibujuk untuk mengeluarkan sebuah dekrit yang

mengatur pembantaian semua orang Yahudi yang

“tercerai-berai dan tersebar di antara orang-orang di

seluruh provinsi” kerajaan Media-Persia. Ayat 8. Suatu hari

khusus telah ditetapkan di mana orang-orang Yahudi

harus dibinasakan dan harta benda mereka disita. Raja

tidak menyadari akibat yang akan terjadi setelah

keputusan ini dilaksanakan. Setan sendiri, penghasut

tersembunyi dari rencana itu, sedang berusaha untuk

menyingkirkan orang-orang yang memelihara

pengetahuan tentang Allah yang benar dari bumi. PK

600.3

“Di setiap provinsi, di mana saja titah raja dan

ketetapannya sampai, ada perkabungan besar di antara

orang Yahudi, dan puasa, tangisan, ratapan, dan banyak

orang yang berkabung dengan kain kabung dan abu. Ester

4:3. Keputusan bangsa Media dan Persia tidak dapat

dibatalkan; rupanya tidak ada harapan lagi; semua orang

Israel akan dibinasakan. PK 601.1

“Tetapi siasat musuh dikalahkan oleh Kuasa yang

memerintah di antara anak-anak manusia. Dalam

pemeliharaan Allah, Ester, seorang perempuan Yahudi

yang takut akan Yang Mahatinggi, telah diangkat menjadi

ratu kerajaan Media-Persia. Mordekhai adalah seorang

kerabat dekatnya. Dalam keadaan terdesak, mereka

memutuskan untuk memohon kepada Artahsasta atas

nama bangsanya. Ester harus pergi ke hadapannya

sebagai perantara. “Siapa tahu,” kata Mordekhai,

“mungkin engkau beroleh kedudukan pada saat seperti

ini?” Ayat 14. PK 601.2

“Krisis yang Ester hadapi menuntut tindakan yang cepat

dan sungguh-sungguh; tetapi baik dia maupun Mordekhai

menyadari bahwa jika Tuhan tidak bekerja dengan penuh

kuasa demi kepentingan mereka, usaha mereka sendiri

tidak akan berhasil. Maka Ester mengambil waktu untuk

bersekutu dengan Tuhan, sumber kekuatannya. ‘Pergilah,’

perintahnya kepada Mordekhai, ‘kumpulkanlah semua

orang Yahudi yang ada di Susan dan berpuasalah

untukku, janganlah makan dan minum selama tiga hari,

baik siang maupun malam: Aku dan dayang-dayangku

akan berpuasa juga, dan kemudian aku akan menghadap

raja, sungguhpun tidak sesuai dengan undang-undang,

dan jika aku harus mati, biarlah aku mati.’” Ayat 16. PK

601.3

Bacalah Ester 4:1-14. Mengapa pada saat itu dianggap

tepat bagi Ester untuk memperkenalkan dirinya

sebagai seorang Yahudi?

Kamis, 21 DesemberKamis, 21 Desember

Keajaiban Purim

“Peristiwa-peristiwa berikut yang terjadi dengan cepat

secara berturut-turut,--munculnya Ester di hadapan raja,

kemurahan menonjol yang ditunjukkan kepadanya, pesta

raja dan ratu dengan Haman sebagai satu-satunya tamu,

kesulitan raja untuk tidur, penghormatan umum kepada

Mordekhai, dan kehinaan dan kejatuhan Haman setelah

kedapatan mengadakan rencana jahat,--segala perkara ini

adalah bagian-bagian cerita yang sudah lumrah. Allah

mengadakan mukjizat untuk umat-Nya yang tegar

tengkuk; dan perintah tandingan yang dikeluarkan raja,

mengizinkan mereka untuk bertarung mempertahankan

nyawa mereka, dengan cepat disampaikan ke setiap

bagian kerajaan itu oleh para pembawa berita yang

mengendarai kuda, yang dengan “terburu-buru dan

tergesa-gesa,” atas perintah raja. “Demikianlah juga di

tiap-tiap daerah dan di tiap-tiap kota, di tempat manapun

titah dan undang-undang raja telah sampai, ada sukacita

dan kegirangan di antara orang Yahudi, dan perjamuan

serta hari gembira; dan lagi banyak dari antara rakyat

negeri itu masuk Yahudi, karena mereka ditimpa

ketakutan kepada orang Yahudi.” Ester 8:14, 17. PK 602.1

Pada hari yang ditentukan untuk kebinasaan mereka,

“berkumpullah orang Yahudi di dalam kota-kotanya di

seluruh daerah raja Ahasyweros, untuk membunuh

orang-orang yang berikhtiar mencelakakan mereka, dan

tiada seorang pun tahan menghadapi mereka, karena

ketakutan kepada orang Yahudi telah menimpa segala

bangsa itu.” Malaikat-malaikat yang lebih besar

kekuatannya telah ditugaskan oleh Allah untuk

melindungi umat-Nya sementara mereka

“mempertahankan nyawanya.” Ester 9:2, 16. PK 602.2

Mordekhai telah diberi jabatan kehormatan yang tadinya

diduduki oleh Haman. Ia “menjadi orang kedua di bawah

raja Ahasyweros, dan ia dihormati oleh orang Yahudi,

serta disukai oleh banyak sanak saudaranya” (Esther 10:3);

dan ia berusaha meningkatkan kesejahteraan Israel.

Demikianlah Allah sekali lagi menjadikan umat pilihannya

mendapat perlakuan yang baik di istana Media Persia,

yang memungkinkan pelaksanaan rencana-Nya untuk

mengembalikan mereka ke negeri mereka sendiri. Tetapi

mereka tidak pulang sampai beberapa tahun kemudian,

pada tahun Ketujuh raja Artahsasta I, pengganti

Ahasyweros Besar, banyaklah jumlahnya yang kembali ke

Yerusalem, di bawah pimpinan Ezra. PK 602.3

Pengalaman-pengalaman sukar yang menimpa umat Allah

pada zaman Ester tidaklah khusus untuk zaman itu

sendiri. Pewahyu, memandang kepada zaman-zaman

yang berlangsung sampai kepada zaman kesudahan,

telah memaklumkan, “Maka marahlah naga itu kepada

perempuan itu, lalu pergi memerangi keturunannya yang

lain, yang menuruti hukum-hukum Allah dan memiliki

kesaksian Yesus.” Wahyu 12:17. Ada orang-orang yang

hidup di bumi sekarang akan melihat perkataan ini

digenapi. Roh yang sama dalam segala zaman memimpin

manusia untuk menganiaya gereja yang benar, di masa

depan akan menempuh jalan yang sama terhadap

mereka yang mempertahankan kesetiaan mereka kepada

Allah. Bahkan sekarang persiapan-persiapan sedang

dilakukan untuk pertarungan besar terakhir ini. PK 605.1

Baca Esther 9:1-12. Apa hasil dari upaya Esther ?

Jumat, 22 DesemberJumat, 22 Desember

Pelajaran Lanjutan

 “Keputusan yang pada akhirnya akan dikeluarkan

terhadap umat Allah yang sisa akan sangat mirip dengan

keputusan yang dikeluarkan oleh Ahasyweros terhadap

orang-orang Yahudi. Hari ini musuh-musuh gereja yang

benar melihat di dalam kelompok kecil yang memelihara

hukum Sabat, seorang Mordekhai di pintu gerbang. Rasa

hormat umat Allah terhadap hukum-Nya merupakan

teguran yang terus-menerus terhadap mereka yang telah

membuang rasa takut akan Tuhan dan menginjak-injak

hari Sabat-Nya. PK 605.2

“Setan akan membangkitkan kemarahan terhadap

kelompok minoritas yang menolak untuk menerima

kebiasaan dan tradisi populer. Orang-orang yang memiliki

kedudukan dan reputasi akan bergabung dengan

pelanggar-pelanggar hukum dan orang-orang keji untuk

membicarakan melawan umat Allah. Kekayaan,

kejeniusan, pendidikan, akan digabungkan untuk

menutupi mereka dengan penghinaan. Para penguasa

yang menganiaya, para pendeta, dan anggota gereja akan

bersekongkol untuk melawan mereka. Dengan suara dan

pena, dengan bualan, ancaman, dan cemoohan, mereka

akan berusaha menggulingkan iman mereka. Dengan

pernyataan-pernyataan palsu dan seruan-seruan penuh

kemarahan, mereka akan membangkitkan nafsu orang-

orang. Karena tidak memiliki “Demikianlah Firman Tuhan”

untuk melawan para pendukung Sabat Alkitab, maka

mereka akan menggunakan peraturan yang menindas

untuk menutupi kekurangannya. Untuk mendapatkan

popularitas dan dukungan, para legislator akan tunduk

pada tuntutan undang-undang hari Minggu. Tetapi

mereka yang takut akan Tuhan, tidak dapat menerima

sebuah institusi yang melanggar ajaran Sepuluh Hukum.

Di medan perang ini akan terjadi konflik besar terakhir

dalam pertentangan antara kebenaran dan kesalahan.

Dan kita tidak dibiarkan dalam keraguan mengenai

masalah ini. Hari ini, seperti pada zaman Ester dan

Mordekhai, Tuhan akan mempertahankan kebenaran-Nya

dan umat-Nya.” PK 605.3

advancedsabbathschool.org



Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:

Whatsapp: (+62)812-8772-7543, (+63)961-954-0737
contact@advancedsabbathschool.org

 Jump To  Contact Us


